BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Film dokumenter mengambil kenyataan-kenyataan obyektif sebagai bahan
utamanya namun kenyataannya itu ditampilkan melalui sudut pandang
pembuatnya. Itulah mengapa kenyataan yang biasa bisa menjadi baru bagi
penonton, bahkan membuka perspektif baru yang menjadi hakekat dari film
dokumenter.

Dalam program dokumenter televisi “Minority In Minority”, gaya
dokumenter yang digunakan adalah Interactive Documentary. Dalam dokumenter
ini konseptor yang juga akan menjadi sutradara akan berperan aktif dalam filmnya
sehingga komunikasi antara sutradara dan narasumbernya terlihat dalam gambar.
Jika ada wawancara, dokumenter ini bukan hanya akan menyajikan
wawancaranya saja, namun juga proses bagaimana wawancara itu terjadi.
Sutradara akan menjadi benang merah alur dalam film ini dan sutradara berfungsi
layaknya fungsi sensorik manusia, yaitu: melihat, mendengar, berbicara, dan
memberi respon. Statement narasumber, footage, dokumentasi foto, gambar, dan
lukisan ternyata jika digabung berdasarkan fakta yang ada dapat menjadi sebuah
program dokumenter yang bisa bermanfaat untuk dapat menyampaikan pesan
lebih baik.

Dari proses produksi dokumenter “Minority In Minority” ini dapat
disimpulkan bahwa Tionghoa Muslim di Yogyakarta mendapatkan perlakuan
diskriminasi tidak hanya dari orang-orang non-Tionghoa, namun juga dari orang-
orang Tionghoa non-Muslim. Hal ini disebabkan karena stereotipe- stereotipe
negatif yang melekat dalam diri orang Tionghoa di mata Pribumi dan stereotipe-
stereotipe negatif Islam di mata orang-orang Tionghoa non-Muslim. Banyak yang
menyangka bahwa orang Tionghoa masuk Islam agar dipermudah dan tidak
mendapat perlakuan diskriminatif lagi dari lingkungan sekitar, namun
kenyataannya tidak seperti itu. Tionghoa Muslim yang kebanyakan mualaf

ternyata memilih memeluk Islam karena mereka menyakini kebenaran agama
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Islam. Hal ini juga yang membuat orang-orang Tionghoa Muslim ini tersingkirkan
dari golongan orang Tionghoa lain. Tionghoa Muslim ada yang dikucilkan oleh
keluarga mereka, dianggap bodoh, dan dianggap bukan bagian dari orang
Tionghoa lagi.

B. Saran

Sebuah dokumenter akan sangat menarik jika fakta dan data yang
didapatkan sangat bervariasi dan akurat. Semua fakta dan alur cerita yang ingin
dipaparkan sangat berpengaruh pada riset yang dilakukan. Riset yang mendalam
dan tepat sasaran adalah kunci utama keberhasilan sebuah program dokumenter.
Subjektifitas dalam sebuah dokumenter mungkin memang sangat sulit untuk
dihindari. Namun hal ini menjadi tantangan bagi sutradara dokumenter untuk
dapat membuat ke-subjetifitasannya menjadi sebuah dokumenter yang menarik
dan tidak melenceng dari fakta. Oleh sebab itu, pembuat dokumenter harus
mempunyai banyak referensi yang baik sebelum membuat dokumenter dan dapat
mempertanggungjawabkan kebenarannya.

Pengambilan gambar pendukung diusahakan sebanyak-banyaknya untuk
menghindari kekurangan stock shot di tahap pasca produksi. Informasi yang
didapat di gambar harus sesuai dengan tema dan mendukung statement dari
narasumber. Kekuatan gambar yang dibantu oleh pernyataan pendukung akan
semakin memperkaya isi dokumenter. Mobilitas di lapangan sangat tidak terduga,
pemilihan kru yang sigap sangat membantu dalam proses shoting karena
pengarahan yang salah bisa membuat moment yang ingin dicapai saat produksi
bisa terlewatkan.
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